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ABSTRAK 

 

POPULASI DAN KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH DAN 

SERASAH PADA BERBAGAI JENIS VEGETASI DAN KEMIRINGAN 

LERENG DI LABORATORIUM LAPANG TERPADU FAKULTAS 

PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

NOVIA PRATIWI ARDIYANI 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah dan serasah, yang dibedakan pada setiap vegetasi dan kelerengan 

yang ada di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.  Pengambilan sampel tanah 

dibedakan berdasarkan vegetasi dan kelas kelerengan.  Variabel pengamatan 

meliputi populasi, Indeks Keanekaragaman (H’) serta analisis tanah (suhu, kadar 

air, pH, C-organik, N-total, dan C/N ratio tanah).  Sebaran data populasi disajikan 

dalam bentuk diagram boxplot.  Data dianalisis dengan uji korelasi antara populasi 

dan keanekaragaman mesofauna dengan variabel pendukung.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa vegetasi tebu menjadi vegetasi dengan populasi mesofauna 

tanah tertinggi baik pada bulan November 2015 maupun April 2016.  Populasi 

pada vegetasi singkong di kelas lahan berbukit memiliki populasi yang lebih 
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tinggi dibandingkan pada dua kelas lahan seperti landai dan bergelombang.  

Singkong menjadi serasah yang disukai bagi mesofauna serasah sehingga populasi 

mesofauna serasah tertinggi terdapat pada serasah singkong.  Pada seluruh 

perlakuan, Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah menurut kategori 

Shannon-Weaver termasuk dalam kategori rendah.  Ordo mesofauna tanah dan 

serasah yang mendominasi ialah ordo Acarina.  Analisis tanah pada bulan 

November 2015 dan April 2016 menunjukkan hanya pH tanah yang berkorelasi 

positif meningkatkan populasi mesofauna tanah dengan rentang nilai pH 5,0−6,6.  

Kadar air tanah (November 2015) dan C/N rasio tanah 9April 2016) berkorelasi 

positif dengan Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna tanah.  Peningkatan 

biomassa serasah dapat meningkatkan populasi mesofauna serasah, namun tidak 

meningkatkan Indeks Keanekaragaman (H’).  

 

Kata Kunci : mesofauna tanah dan serasah, vegetasi. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laboratorium Lapang Terpadu merupakan tempat yang paling produktif dalam 

bidang pertanian, bagi Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Setiap unit lahan 

di Laboratorium Lapang Terpadu mempunyai ciri yang tidak rata atau miring, 

yang sering disebut dengan kelerengan.  Kelerengan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi ketersediaan bahan organik dan hara yang terkandung di 

dalam tanah.   

Jenis penggunaan lahan di Laboratorium Lapang Terpadu sangatlah beragam, 

mulai dari jenis tegakan hingga jenis penggunaan lahan seperti vegetasi alami, 

lahan yang diolah maupun tanpa pengolahan, serta pertanian intensif turut 

dilakukan.  Di laboratorium lapang terpadu dijumpai berbagai jenis vegetasi 

seperti alang-alang, tebu, singkong, karet, sawah, bambu, pisang dan kakao serta 

pertanian intensif singkong-jagung-singkong.  Berdasarkan beragamnya tegakan 

yang ada di laboratorium lapang terpadu, akan berdampak terhadap keragaman 

organisme tanah. 

Di dalam suatu ekosistem, semua organisme berinteraksi dengan lingkungan 

abiotiknya.  Lingkungan abiotik adalah semua benda mati yang terdapat disekitar 

makhluk hidup di permukaan bumi yang bermanfaat dan berpengaruh terhadap 
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aktivitas makhluk hidup.  Makhluk hidup memerlukan lingkungan abiotik untuk 

hidupnya, contohnya seperti tanah, air, udara, dan sinar matahari.  Pada 

lingkungan ekosistem darat, tanah menjadi tempat yang sangat penting bagi 

kehidupan makhluk hidup dalam menjalankan aktivitasnya, termasuk aktivitas 

organisme tanah bagi keseimbangan ekosistem.   

Kesimbangan ekosistem tanah dapat dilihat dengan pemantauan kualitas tanah 

umumnya menggunakan parameter fisik atau kimia, namun pemantauan melalui 

sifat biologi tanah sebenarnya sangat penting pula untuk dilakukan.  Hal ini 

dikarenakan peranan utama organisme tanah khususnya fauna tanah di dalam 

ekosistem ialah sebagai perombak bahan organik, mensintesis dan melepaskan 

kembali dalam bentuk anorganik yang tersedia bagi tanaman.  Fauna tanah 

diketahui menjadi faktor utama pengahasil zat-zat makanan (hara) dan 

mencampurkan sisa-sisa tumbuhan (serasah) dengan tanah.   

Salah satu fauna tanah yang dapat dijadikan parameter keseimbangan ekosistem 

tanah ialah mesofauna tanah.  Mesofauna tanah dapat digunakan sebagai 

bioindikator kesuburan tanah dilihat melalui populasi dan keanekaragamannya di 

dalam tanah, banyak atau sedikitnya jumlah populasi dan keanekaragamn 

mesofauna tanah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.   

Keberadaan mesofauna tanah sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti 

suhu udara, suhu tanah dan pH tanah.  Faktor-faktor tersebut dapat ditimbulkan 

oleh teknik pengolahan maupun penggunaan tanah tersebut.  Hal ini dijelaskan 

dalam penelitian Suheryanto (2012), bahwa mesofauna tanah merupakan 



3 
 

kelompok organisme yang sensitif terhadap gejala dari perubahan lingkungan 

akibat aktivitas manusia.   

Faktor lain dalam penelitian ini yang diduga turut mempengaruhi populasi dan 

keanekaragaman mesofauna tanah ialah vegetasi dan kelerengan.  Jenis vegetasi 

yang beragam akan menghasilkan komposisi serasah (bahan organik) yang 

berbeda-beda.  Begitu pula kelerengan yang mampu mempengaruhi ketersediaan 

bahan organik di setiap unit lahan Laboratorium Lapang Terpadu.  Ketersediaan 

bahan organik sangatlah penting sebagai substrat bagi mesofauna tanah. 

Informasi mengenai populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dan serasah, 

pada berbagai jenis vegetasi dan kelerengan di Laboratorium Lapang Terpadu 

masih belum tersedia.  Untuk itu, dilakukan kegiatan inventarisasi mesofauna 

tanah sehingga dapat membantu penyediaan data populasi dan keanekaragaman 

mesofauna tanah sebagai indikator kesuburan biologi tanah. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempelajari populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dan serasah, yang 

dibedakan pada setiap vegetasi dan kelerengan yang ada di Laboratorium Lapang 

Terpadu Universitas Lampung. 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan berbagai macam tegakan atau vegetasi di Laboratorium Lapang 

Terpadu, maka diduga terdapat berbagai macam keanekaragaman organisme 
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hidup antar vegetasi yang berbeda dengan berdasarkan pada kelerengan yang 

berbeda, vegetasi yang berbeda ini dapat dilihat dari jenis tanaman penutup dan 

jenis penggunaan lahan.  Vegetasi mampu mempengaruhi faktor lingkungan 

seperti kelembaban dan suhu tanah (iklim mikro), sedangkan curah hujan dapat 

mempengaruhi erosi (run off) permukaan tanah.  Keberadaan mesofauna tanah 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tersebut.   

 

Keberadaan mesofauna tanah tak luput dari ketersediaan bahan organik yang 

berperan penting sebagai sumber energi.  Ketersediaan bahan organik di 

Laboratorium lapang terpadu dipengaruhi oleh kemiringan lereng yang akan 

menimbulkan adanya aliran permukaan (run off).  Hal ini akan menyebabkan 

penimbunan bahan organik pada kelerengan tertentu, dan bobot serasah yang 

dihasilkan akan berbeda-beda.  Tempat penimbunan bahan organik cendrung 

terbatas di lapisan tanah permukaan, serta menjadikan lapisan permukaan ini 

mempunyai kegiatan biologis paling produktif dan aktif yang melibatkan fauna 

tanah (Poerwowidodo, 1992).   

 

Laboratorium lapang terpadu memiliki berbagai macam penggunaan lahan dengan 

tipe vegetasi yang beragam.  Masing-masing vegetasi akan menghasilkan 

komposisi serasah yang berbeda-beda.  Hal ini juga berpengaruh terhadap keadaan 

mesofauna yang ada di dalam tanah.  Menurut Hincz dan Aguilar (2011), 

keanekaragaman mesofauna dipengaruhi oleh serasah tanaman dan juga bahan 

organik yang terkandung di permukaan tanah. 

Pada pertanian intensif dengan pengolahan tanah maupun tanpa pengolahan tanah, 

memiliki dampak cepat atau lambatnya proses dekomposisi.  Dekomposisi akan 
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terjadi lebih cepat dengan dilakukan pengolahan tanah, sehingga berdasarkan hasil 

penelitian Pangaribuan (2015), populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah 

pada tanah yang diolah  memiliki populasi yang lebih besar dan keanekaragaman 

mesafauna yang beragam.  Sedangkan pada hasil penelitian Ibrahim dkk. (2014), 

pada penggunaan lahan pertanian apel, Collembola berhasil ditemukan sebagai 

populasi dan keanekaragaman yang tinggi pada setiap perwakilan daerah titik 

sampel yang diamati. 

Berdasarkan penelitian Sangupta dan Sanyal (1991), pada penelitian yang 

dilakukan pada vegetasi sawah dengan tipe tanah Alluvial, ditemukan 

perbandingan populasi Akarina yang lebih tinggi dibandingkan Collembola pada 

setiap plot percobaan.  Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Haq dan Ramani 

(1991) yang dilakukan pada vegetasi bambu dan alang-alang yang tumbuh secara 

alami di Kerala bagian selatan (India), berdasarkan curah hujan tiap bulannya, 

didapatkan populasi Akarina yang mendominasi pada curah hujan tinggi maupun 

rendah pada vegetasi bambu, sedangkan untuk vegetasi alang-alang populasi 

Collembola lebih mendominasi pada curah hujan tinggi dan rendah.  Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Sugiyarto dkk. (2001) yang menunjukkan bahwa 

setiap vegetasi memiliki keanekaragaman mesofauna yang berbeda-beda, dan 

keanekaragaman tertinggi pada penelitiannya terdapat pada vegetasi alami dengan 

tanaman Schefflera aromatic.   

Melalui penelitian inventarisasi populasi mesofauna tanah pada berbegai vegetasi 

dan kelerengan, diharapkan dapat mengetahui keseimbangan populasi dan 

keanekaragamana mesofauna tanah bagi kelestarian ekosistem tanah.  
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1.5   Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka diperoleh hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dan serasah berbeda-beda 

pada setiap penggunaan lahan dengan vegetasi dan kemiringan yang 

berbeda. 

2. Populasi dan keanekaragaman mesofauna serasah lebih tinggi pada 

vegetasi penghasil serasah dengan jumlah besar. 

3. Populasi dan keanekaragaman mesofauna didominasi oleh ordo Acarina. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kenekaragaman Biologi Tanah dan Organisme 

 

Suatu ekosistem terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu komunitas 

dan juga semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan organisme tersebut, 

seperti populasi dan komunitas, batas ekosistem umumnya tidak jelas.  Ekosistem 

dapat berkisar dari suatu mikrokosmos laboratorium, seperti terrarium, hingga 

danau dan hutan.  Sesungguhnya, banyak ahli ekologi menganggap keseluruhan 

biosfer sebagai suatu ekosistem global, suatu gabungan semua ekosistem local di 

Bumi (Campbell, 2004). 

 

Di dalam tanah terdapat berbagai macam organisme seperti hewan, dan jasad 

renik yang tidak terhitung banyaknya.  Kehidupan di dalam tanah sangat 

beranekaragam, berkisar dari organisme bersel tunggal yang mikrokopis sampai 

hewan besar yang menggali liang.  Masing masing ekosistem mempunyai 

kombinasi makhluk hidup dan sumberdaya abiotik yang unik yang berfungsi 

mempertahankan aliran energi dan hara yang berkesinambungan (Foth, 1994).  

 

Keanekaragaman biologi tanah menunjuk kepada semua organisme hidup dalam 

tanah, sebab tanah merupakan salah satu sumber habitat yang berisi organisme 
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hidup yang sangat beragam.  Aktivitas biologi organisme tanah terkonsentrasi di 

topsoil.  Komponen biologi menempati faksi yang tipis atau halus (<0,5%) dari 

total tanah dan membuat kurang dari 10% total bahan organik tanah.  Organisme 

tanah khususnya mikroorganisme tanah bertanggung jawab terhadap proses 

regulasi unsur hara dan dekomposisi residu organik (Yulipriyanto, 2010). 

 

Dalam suatu ekosistem, terdapat organisme yang mempunyai kemampuan 

menyusun bahan organik, pengelompokan organisme berdasarkan sumber energi 

dan sumber karbon terbagi menjadi dua, yaitu organisme autotrof dan organisme 

heterotrof.  Organisme autotrof adalah organisme yang dapat menyusun zat 

organic menjadi zat organik.  Semua organisme yang berklorofil termasuk ke 

dalam organisme autotrof karena mereka dapat melakukan fotosintesis, contohnya 

adalah tumbuhan hijau. Organisme heterotrof adalah organisme yang tidak dapat 

menyusun zat anorganik menjadi zat organik sehingga ia mendapatkan nutrisi dari 

sumber tunggal yaitu senyawa organik (Yulipriyanto, 2010).   

 

Menurut Rahmawaty (2004), fauna tanah adalah bagian dari organisme tanah 

yang merupakan kelompok heterotrof utama dalam tanah.  Fauna tanah yang 

tergolong dalam kelompok heterotrof ini mendapatkan energi dari substrat organik 

dalam tanah.  Selain itu terdapat pula kelompok autotrof yang tidak memerlukan 

energy dari substrat organik (Singer dan Munns, 2006). 

 

 

2.2 Bahan Organik Tanah 

 

Sumber utama bahan organik ialah jaringan tanaman baik yang berupa serasah 

atau sisa-sisa tanaman, daun, buah, batang dan akar tanaman akan terombak oleh 
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jasad-jasad renik dan akhirnya akan menjadi komponen tanah.  Oleh karena itu 

bahan organik dapat diartikan sebagai hasil perombakan dan penyusunan yang 

dilakukan jasad renik atau mikroorganisme tanah (Kartasapoetra dan Sutedjo, 

2005). 

 

Kandungan bahan organik dalam setiap jenis tanah tidak sama.  Hal ini tergantung 

oleh beberapa hal, yaitu seperti tipe vegetasi, yang ada di daerah tersebut, populasi 

mikroorganisme tanah, keadaan drainase tanah, curah hujan, suhu, dan 

pengelolaan tanah (Ansori, 2011). 

 

Tipe vegetasi yang berbeda-beda dapat mempengaruhi sifat-sifat tanah.  Adanya 

variasi jenis-jenis vegetasi pada lahan secara umum dapat merubah  

sifat-sifat tanah, dan setiap antar sifat terdapat hubungan timbal balik yang 

kompleks.  Perbedaan tipe vegetasi penutup tanah yang mengakibatkan perubahan 

sifat ini secara langsung berpengaruh pada distribusi bahan oranik tanah dan 

aktivitas mikroorganisme tanah (Barchia dkk., 2007).  Mikroorganime tanah 

saling berinteraksi dengan kebutuhannya akan bahan organik, karena bahan 

organik menyediakan karbon sebagai sumber energi untuk tumbuh (Ansori, 

2011). 

 

2.3 Organsime Tanah dan Bahan Organik Tanah 

 

Tanah biasanya terususun atas 5% bahan organik dari bobot total tanah, akan 

tetapi juga memegang peran penting dalam menentukan kesuburan tanah yang 

turut berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman dan mikrobia tanah (Hanafiah, 2005).  Kesuburan tanah tidak hanya 
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bergantung pada komposisi kimiawinya melainkan juga pada ciri alami 

mikroorganisme yang menghuninya.   

 

Organisme tanah dapat disebut sebagai bioindikator kualitas tanah yang bersifat 

sensitif terhadap perubahan, mempunyai respon spesifik dan ditemukan melimpah 

di dalam tanah (Primack dkk., 1998).  Tinggi rendahnya bahan organic tanah juga 

mempengaruhi jumlah dan aktivitas metabolik organisme tanah.  Meningkatnya 

kegiatan organisme tanah tersebut akan mempercepat dekomposisi bahan organik 

(Nurmegawati dkk., 2014). 

 

Bahan organik tanah yang telah mengalami proses dekomposisi lebih  lanjut akan 

melepas hara ke dalam tanah, terutama nitrogen, fosfor dan sulfur yang 

sebelumnya terkandung pada jaringan tanaman (Killham, 1994).  Bahan organik 

dan nitrogen dalam tanah sangat erat kaitannya.  

 

Bahan organk juga berhubungan langsung dengan keanekaragaman dan kepadatan 

populasi fauna tanah.  Fauna tanah pada suatu daerah dipengaruhi oleh keadaan 

faktor fisika kimia lingkungan habitatnya dan sifat biologis fauna tanah itu 

sendiri.  

 

2.4 Fauna Perombak Bahan Organik 

 

Fauna tanah merupakan organisme yang seluruh atau sebagian besar daur 

hidupnya dilakukan di dalam tubuh tanah juga permukaan tanah yang berperan 

dalam membantu mendekomposisi bahan organik (Suin, 2006).   
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Menurut Barnes (1997), fauna tanah memainkan peranan yang sangat penting 

dalam pembusukan zat atau bahan-bahan organik dengan cara: 

1. Menghancurkan jaringan secara fisik dan meningkatkan ketersediaan daerah 

bagi aktivitas bakteri dan jamur. 

2. Melakukan pembusukan pada bahan pilihan seperti gula, selulosa, dan sejenis  

lignin. 

3.Merubah sisa-sisa tumbuhan menjadi humus. 

4.Menggabungkan bahan yanag membusuk pada lapisan tanah bagian atas. 

5.Membentuk kemantapan agregat antara bahan organik dan bahan mineral tanah. 

 

Penggolongan fauna tanah menurut Rahmawaty (2000), dapat didasarkan 

berdasarkan ukuran tubuh, kehadiran, tempat hidup dalam lapisan tanah, cara 

mempengaruhi system tanah dan berdasarkan jenis makanan atau cara  

makan.  Pengelompokan fauna tanah menurut ukuran tubuh merupakan sistem 

yang paling umum digunakan dalam proses identifikasi fauna tanah (Coleman et 

al., 2004) karena lebih sederhana dan mudah digunakan.  Adapun menurut 

Sohlenius (1980) dalam Handayanto & Hairiah (2009), kisaran ukuran tubuh 

fauna tanah mencakup kelompok: mikrofauna (panjang < 100 µm), mesofauna 

(panjang 100 µm - < 2 mm), makrofauna (panjang 2 – 20 mm). 

 

Mesofauna tanah merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang memiliki 

peranan penting, terutama sebagai dekomposer.  Selain sebagai dekomposer yang 

mampu mengubah bahan-bahan organik menjadi bahan anorganik untuk 

tumbuhan, mesofauna tanah juga memiliki arti penting dalam menjaga kesuburan 

fisika, kimia, dan biologi tanah (Adianto, 1993).  Beberapa peneliti mengusulkan 
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kelompok mesofauna tanah ini sebagai bioindikator kondisi lingkungan (Takeda, 

1981; Linden et al., 1994; Suwondo et al., 1996). 

 

Aktivitas makro-mesofauna tanah tertentu menyediakan nutrisi berupa koloid 

organik tanah yang dibutuhkan makromesofauna tanah lainnya (misal: cacing). 

Selain hal tersebut aktivitas fauna tanah menyebabkan fraksinasi bahan organik 

yang berukuran kasar menjadi serpihan yang lebih halus sehingga luas permukaan 

jenis bahan organik tersebut menjadi lebih besar yang berarti memberi 

kemungkinan mikroba tanah kontak dengan bahan organik tersebut lebih besar. 

Selain mendekomposisi bahan organik, fauna tanah juga berperan dalam 

mendistribusikan bahan organik dalam tanah, meningkatkan kesuburan dan 

memperbaiki sifat fisik tanah. Invertebrata dekomposer yang penting meliputi 

cacing tanah dan Collembola (Saraswati, 2006). 

 

Penurunan keragaman dan kepadatan populasi fauna tanah dapat mengakibatkan 

perubahan regulasi dekomposisi biologi dan menurunkan ketersediaan hara dalam 

tanah (Adianto, 1993).  Sehingga keberadaan mesofauan tanah dapat dijadikan 

bioindikator kesuburan pada suatu tanah.  

 

Keanekaragaman fauna tanah pada musim dan tipe permukaan tanah yang 

berbeda memiliki perbedaan pula, hal ini berdasarkan hasil penelitian Suhardjono, 

dan Adisoemarto (1997) dalam Rahmawaty (2004).  Hasil penelitian ini, 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan keanekaragaman suku yang ditemukan 

pada musim dan lokasi yang berbeda.  Sedangkan  hasil penelitian Mercianto 

(1997) dalam Rahmawaty (2004), menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
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keanekaragaman fauna tanah seperti serangga tanah pada setiap tegakan (vegetasi) 

berbeda.  
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Waktu dan Tempat Percobaan  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung, pada bulan November 2015 - Juli 2016 di empat dari lima 

unit lahan yang dibedakan berdasarkan kelerengan.  Secara geografis terletak pada 

posisi 5
o
22’11.38” LS dan 105

o
14’25.96” BT sampai 5

o
21’58.35” LS dan 

105
o
14’43.83” BT.  Ketinggian tempat 110-130 m dpl.  Rerata curah hujan pada 

akhir musim kemarau (November 2015) yaitu 9,1 mm, awal musim hujan (Maret 

dan April 2016) yaitu 15,7 – 19,6 mm.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung.   

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pengamatan mesofauna tanah adalah contoh 

tanah dan bahan kimia untuk ekstraksi tanah di Laboratorium seperti alkohol 60 % 

dan bahan-bahan kimia lain untuk analisis kimia tanah terdiri dari pH tanah,       

C-organik, dan N-total, yaitu seperti larutan K2Cr2O7, H2SO4, H3PO4 85%, 2,5 

NaF, ferroamoniumsulfat, indikator diphenilamin, indicator conway, asam borat 

1%, NaOH 0,1 N, HCl 0,1 N, dan selen.  Sedangkan alat-alat yang digunakan 
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dalam penelitian ini, yaitu cangkul, botol film, cawan petri, beaker glass, labu 

kjeldahl, labu destilata, neraca, pipet tetes, erlenmeyer 250 ml, buret,  ring sample 

(berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm), tullgren barlese, pH meter, dan mikroskop 

stereo. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei.  Pengumpulan data 

titik sampel berdasarkan observasi, dilakukan untuk mengetahui kondisi vegetasi 

di lokasi penelitian yaitu Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung.  

Sedangkan untuk teknik pengambilan sampel, dilakukan pengambilan sebanyak 

dua kali berdasarkan musim kering dan musim hujan, sebanyak tiga kali ulangan 

dengan panjang antara satu ulangan dengan ulangan yang lain berjarak minimal 

tiga meter.  Untuk mengetahui sebaran data populasi dan keanekaragaman pada 

berbagai vegetasi dan kelerengan lahan akan disajikan dalam bentuk boxplot.   

 

Analisis data yang digunakan adalah uji korelasi antara populasi dan 

keanekaragaman mesofauna dengan variabel pendukung sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang akan mewakili hasil penelitian.  Pengambilan sampel tanah 

dibedakan berdasarkan kelas kelerengan Laboratorium Lapang Terpadu, yaitu : 

 

Tabel 1. Kelas Lahan Labolatorium Lapang terpadu FP Unila 

Kemiringan Lereng Kriteria Luas (Ha) Persentasi (%) 

0-3 Datar 0,737 10,87 
 3-8 Landai 0,245 3,6 
 8-15 Bergelombang 3,744 50,37 
 15-30 Berbukit 1,708 29,98 
 30-45 Agak Curam 0,351     5,17   

Sumber : Banuwa, dkk. (2011) 
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Berdasarkan lima unit lahan yang ada, sampel tanah hanya diambil pada empat 

unit lahan saja dan ditentukan sepuluh titik pengambilan sampel tanah.   

Tipe vegetasi lahan pada titik sampel setiap unit lahan ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Titik sampel dalam setiap unit lahan dan vegetasinya 

Unit Lahan Titik Sampel Vegetasi 

1 1 Sawah (Oryza sativa) 

2 2 Singkong (Manihot utilisima) 

3 3 Alang-alang (Imperata cylindrica) 

  

4 Alang-alang (Imperata cylindrica) 

  

5 Singkong (Manihot utilisima)  

  

6 Kakao (Theobroma cacao) 

  

7 Bambu (Bambusa sp.) 

  

8 Pisang 1 (Musa paradisiaca) 

  

9 Pisang 2 (Musa paradisiaca) 

  

10 Karet (Hevea braziliensis) 

  

11 Tebu (Saccharum officinarum) 

4 12 Alang-alang (Imperata cylindrica) 

  

13 Alang-alang (Imperata cylindrica) 

  

14 Alang-alang (Imperata cylindrica) 

    15 Singkong (Manihot utilisima) 
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Gambar 1.  Peta Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Tahap Persiapan 

 

Pada penelitian ini tahap persiapan yang amat penting ialah meninjau lokasi pra-

sampling.  Peninjauan lokasi bertujuan untuk mendapatkan keadaan umum lokasi 

penelitian sehingga diperoleh gambaran umum tentang lokasi penelitian seperti 

peta lokasi, karakteristik lahan dan vegetasi lahan yang akan diambil sampel. 
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3.4.2 Pengambilan Sampel 

1).  Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada bulan November 2015 (akhir musim 

kemarau) dan April 2016 (awal musim hujan).  Sampel tanah diambil dengan 

menggunakan ring sample (diameter 5 cm dan tinggi 5 cm) pada kedalaman tanah 

0−5 cm.  Ring dibenamkan ke dalam tanah, kemudian ring sample dikeluarkan 

dengan cangkul atau sekop secara hati-hati dari atas permukaan tanah.  Pada 

setiap luasan titik pengamatan, sampel tanah diambil sebanyak empat titik per 

vegetasi.  Sampel tanah dikompositkan dan ditimbang hingga berbobot 100 g.  

Masing-masing sampel tanah yang telah dikompositkan dimasukkan ke dalam 

plastik dan diberi label. 

 

2).  Pengambilan Sampel Serasah  

 

Pengambilan sampel serasah dilakukan pada bulan Maret 2016 (awal musim 

hujan).  Sebelum dilakukan pengambilan contoh tanah untuk diekstraksi, titik 

sampel ditandai dengan kuadran bambu berukuran 25 x 25 cm
2
.  Sampel serasah 

yang berada di permukaan kuadran diambil dan dimasukkan ke dalam kantung 

plastik yang telah diberi label.  Bobot serasah ditimbang sebelum dilakukan 

ekstraksi. 

 

3.4.2 Prosedur Penghitungan Mesofauna 

Populasi dan keanekaragaman mesofauan serasah dan tanah di kawasan 

Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung, ditentukan dengan 

menggunakan metode ekstraksi pemisahan mesofauna dari serasah atau tanah  

dengan alat Tullgren Barlese (Niswati dkk., 2013) 
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Gambar 1. Tullgren Barlese 

Setelah dilakukan pengambilan sampel, sampel segera dimasukkan ke dalam 

Tullgren Barlese yang dilengkapi saringan dan lampu 25 watt.  Larutan alkohol 

(60 %) sebanyak 25 ml diletakkan di bawah corong penampung.  Lampu 

dinyalakan selama 48 jam selama proses ekstraksi berlangsung.  Mesofauna yang 

tertampung di dalam alkohol diamati di bawah mikroskop stereo (20 – 40 kali).  

Sampel mesofauna yang terekstraksi diidentifikasi berdasarkan ordo (Borror, 

1996), jumlah masing-masing ordo dan jumlah total ordo. 

 

 

3.4.4  Variabel Pengamatan Mesofauna Tanah  

a). Populasi Mesofauna 

Total populasi mesofauna tanah (ekor dm
-3

) yang ditemukan pada setiap sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus:   

   Total Populasi Mesofauna (dm
-3

) = Jumlah mesofauna tanah (ekor) 

         Volume ring sampel (dm
3
) 
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b). Indeks Keanekaragaman Mesofauna Tanah 

Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Weaver dalam Odum 

(1983) yaitu: 

H’ =  - Σ [ (ni/N) ln (ni/N)] 

Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Weaver 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

 N = Jumlah total individu yang ditemukan 

Indeks keanekaragaman Shannon-Weaver dibagi dalam tiga kategori, yakni: 

Tabel 2. Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Weaver (Odum, 1983). 

Indeks Keanekaragaman (H’)   Kategori Keanekaragaman 

H ≤ 2       Rendah 

2 < H ≤ 3       Sedang 

H ≤ 3        Tinggi 

 

 

3) Variabel Data Pendukung 

Sampel tanah diambil pada titik sampel yang sama pada titik sampel mesofauna 

tanah sebelumnya.  Sampel tanah dikering anginkan untuk dianalisis di 

Laboratorium Ilmu Tanah.  Data hasil analisis digunakan sebagai data variabel 

pendukung yang dikorelasikan dengan populasi dan keanekaragaman mesofauna 

tanah. 

a). Kesuburan Kimia Tanah  

 

Kesuburan kimia tanah yang diamati sebagai variabel pendukung yaitu seperti pH 

tanah dengan metode Electromagnetik, C-organik metode Walkley and Black, dan 

N-total dengan metode Kjeldahl (Praktikum Dasar-Dasar Ilmu Tanah, 2015). 
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Reaksi pH tanah diukur dengan metode Electromagnetik.  Sebanyak 5 gram tanah 

dan 10 ml aquades dimasukkan ke dalam botol film.  Botol film dikocok dengan 

shaker selama 30 menit.  Reaksi pH tanah diukur dengan alat pH meter. 

Kandungan C-organik tanah diukur dengan metode Walkley and Black.  Sebanyak  

0,5 g sampel tanah kering udara di masukkan ke dalam Erlenmeyer 250 ml, 

ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 dan 10 ml H2SO4 pekat.  Erlenmeyer digoyang 

perlahan hingga campuran tanah dan larutan homogen.  Sampel didiamkan 

diruang asap selama 30 menit hingga dingin lalu diencerkan dengan 100 ml 

aquades.  Sebanyak 5 ml H3PO4 85%, 2,5 ml NaF, dan 5 tetes diphenilamin 

ditambahakan ke dalam larutan sampel.  Sampel dititrasi oleh larutan 

ferroamoniumsulfat sampai diperoleh warna hijau.  Hasil titrasi yang diperoleh 

dikonversi menjadi % C-organik dengan rumus: 

 

C-organik = (ml K2Cr2O7 x (1-S/B) x 0.003886)  x  100% 

     Bobot sampel tanah (gram) 

 

Keterangan :  S: ml titrasi sampel tanah 

   T: ml titrasi blanko 

 

Kandungan N-total tanah diukur dengan metode kjeldahl.  Sebanyak 1 g sampel 

tanah dimasukan kedalam labu kjeldahl 100 ml, ditambah 1 g selen, dan 3 ml 

asam sulfat pekat.  Labu kjeldahl yang berisi sampel didestruksi di dalam ruang 

asap hingga sampel berubah warna menjadi putih.  Kemudian labu kjeldahl 

didinginkan, diekstrak dengan 100 ml aquades dan dikocok hingga homogen.  

Larutan yang telah homogen dipindahkan kedalam labu didih, ditambah 20 ml 

NaOH dan dipanaskan dengan alat destilator.  Erlenmeyer berisi 10 ml asam borat 

1%, dan 3 tetes indicator Conway (merah muda) dipasang sebagai penampung 
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nirat yang terdestilasi.  Hasil destilasi berwarna hijau ditampung hingga 40 – 60 

ml, dan dititrasi oleh larutan HCl 0,1 N.  Volume titrasi (Vc) dan blanko (Vb) 

dicatat kemudian dihitung dalam rumus sebagai berikut: 

N- total (%) : (ml titrasi sampel – ml titrasi blanko) x N HCl x 14 x 100% 

Bobot sampel tanah (mg) 

 

Keterangan : N HCl : normalitas HCl (0,1 N) 

 

b). Suhu Tanah (
o
C) 

Suhu tanah diukur setiap kali pengambilan sampel tanah dilakukan, dengan 

menggunakan alat termometer tanah.  Pengukuran suhu tanah diambil pada titik 

yang sama pada pengambilan sampel populasi mesofauna tanah dan analisis 

tanah. 

 

c). Kadar Air Tanah (%) 

Kandungan kadar air tanah diukur dengan metode gravimetri.  Sebanyak 5 g tanah 

diambil, dibungkus dengan kertas buram dan dimasukkan ke dalam oven selama 

24 jam dengan suhu 105
o
C.  Sampel tanah didinginkan mencapai suhu ruangan. 

Bobot tanah kering ditimbang dan persen kadar air tanah dihitung dengan rumus 

sebagai berikut :  

Kadar air tanah (%) = Bobot tanah basah 10 g – Bobot tanah oven 105
o
C x 100% 

Bobot tanah basah 10 g 
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V.  KESIMPULAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Populasi mesofauna tanah tertinggi pada November 2015 dan April 2016 

terdapat pada lahan budidaya Tebu (TB), sedangkan populasi mesofauna 

serasah tertinggi terdapat pada serasah singkong (SR). 

2. Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna tanah tertinggi pada November 

2015 dan April 2016 terdapat pada vegetasi Alang-alang (A2B), dan Indeks 

Keanekaragaman (H’) mesofauna serasah tertinggi terdapat pada serasah 

alang-alang (A1R), namun berdasarkan kategori Shannon-Weaver tergolong 

dalam kelompok rendah. 

3. Mesofauna yang mendominasi pada sampel tanah dan serasah berasal dari 

ordo Acarina. 

4. Semakin banyak biomassa serasah populasi mesofauna serasah akan 

meningkat, namun tidak pada Indeks Keanekaragaman (H’) mesofauna 

serasah. 
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5.2   Saran 

Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan pengamatan lebih lanjut dalam jangka 

panjang mengenai populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dan serasah, 

yang dipengaruhi oleh vegetasi dan kemiringan lereng.  
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